Mella: Kulit, Selubung

Kejiwaan

KULIT adalah tanda pen-
ting dalam proses kejiwaan
masyarakat negeri ini.
Benarkah? Mella Jaarsma
(41), wanita perupa asal
Belanda yang 18 tahun
bermukim di Indonesia,

paling lama di Yogyakarta,
merekam dan
menampilkan gagasan itu

dalam karya-karyanya.

i AK goreng kowe,
Sava goreng ka-
mu, [ fry you™, mi-
salnya, judul sa-
lah satu karyanya,
menampilkan kumpulan kulit
tupai, yang dijahit satu sama
lain dari bentuk awalnya yang
utuh kulit kepala (tupai), tu-
buh dan anggota keempat kaki
binatang pengerat itu. Jahitan
sambung-menyvambung, me-
nyisakan lubang-lubang kare-
na pola bentuk tubuh tupai-tu-
pai tadi. Kulit-kulit tupai di-
rangkai berbentuk kurungan.
Lalu kurungan kulit tupai ini
mengurung tubuh manusia,
dari kepala sampai kaki. .
Potret karya ini pernah di-
tampilkan di sampul depan
majalah KIASMA, terbitan
Museum Seni Kontemporer
Helsinki, Desember 200 ;.msike-
tika a ini menggem an.
"mkﬂang tak lazim karena
medium yang tak lazim, yakni
kulit. Bagi kelompok pelestari
lingkungan, ini mengganggu
kelestarian binatang. Karya
geni ini diawali dari pembu-
nuhan,” tulis Asikin Hasan, ku-
rator pameran Mella Jaarsma
di Galery Lontar, mengutip
bunyi tulisan di majalah itu.
Seperti tak gentar dianggap
seniman kejam, Mella malah
membuat karya- lanjutan
semacam. la iti ular. la
menguliti kambing. Ia menguliti
katak. Kulit-kulit itu dirangkai

rungan penuh lubang. Lalu
dikurungkan ke tubuh manusia,

- Mella ahi media
lain, ia ti pi-
sang pong

ulat, yang dianggapnya juga
sebagai kulit. Semua dirang-
pmyamenjadi kurungan, ku-

lit yang mengurung manusia.

Karya-karya seni yang digo-
longkan sebagai seni rupa kon-
temporer itu kini sedang di-
pamerkan di lantai dua Galery
Lontar, Jakarta, tanggal 10 Ju-
1i-10 Agustus 2002,

*ee

"KULIT tupai itu pernah
saya pamerkan ke Thailand. Di
Yogyakarta, tempat saya men-
dapatkan bangkai-bangkai tu-
pai dari petani untuk bahan ba-
ku media karya saya itu, petani
memburu tupai. Tupai dianggap
sebagai hama karena tupai
memakan kelapa. Tapi, di Thai-
land, tupai hidup aman. Orang
desa di Thailand senang ada tu-
pai di pepohonan,” kata Mella.

"Begitulah. Saya melihat be-
tapa masyarakat telah mem-
beri 'penilaian’ pada sesuatu,
dalam hal ini pada binatang.
Padahal, penilaian itu sebenar-
nya relatif, bahkan berbeda
antara masyarakat satu de-
ngan lainnya. Perbedaan itu
terjadi pada dimensi kulitnya.
Saya ingin menunjukkan itu,”
kizah Mella.

Pada saat yang bersamaan,
karya itu kian menegaskan per-
gulatan berkesenian Mella. La-
ma tinggal di Indonesia, yang
tadinya asing baginya, ia memi-
lih berdialog dengan perubah-
an-perubahan masyarakat di
negeri ini. Kulit dengan demiki-
an mewakili kegelisahannya
terhadap cara masyarakat nege-
ri ini memberi mm“ pada

ta masy atnya, sesa-
ma warga seatap rumah.

"Saya menggunakan kulit se-
bagai cara untuk bicara masalah
sy ya g G

e
y;wn% ﬂmiangga;?a asing, dan bukan
pribumi. Orang Madura yang di-
anggap asing di Kalimantan,
orang Jawa yang dianggap asing
di Papua. Begitu seterusnya.
Penilaian terhadap sesuatu yang
berdimensi kulit itu membebani
masyarakat sini,” urainya.
*he

MELLA lahir dan besar di
Emmelord, kota pertanian di te-
ngah Negeri Belanda, menye-
lesaikan enam tahun kuliah di
Fine Art Academy Minerva' di
Groningen, Belanda. Suatu
ketika ia pelesir kemlndunmiami-
bagai pelancong ransel.
Mella terkagum-kagum dengan
eksotika negeri ini,

Yogyakarta. Ia kembali ke Be-
landa lalu mendatangi kampus-
nya. Diutarakan niatnya ke do-
sennya bahwa ia ingin berke-
senian di Yogyakarta sebagai
seniman seni kontemporer.
"Mereka kaget. "Kamu mau
apa di sana'. Persepsi mereka
seni rupa kontemporer hanya
bisa dikerjakan di New York.
Saya ingin mengerjakannya di
Indonesia, di wilayah yang
amat dinamis ini," kisah wani-
ta, yang kini mengelola sebuah
galeri kesenian, Galery Cemeti

kat negeri barunya vang ia se-
but: "masyarakat yang khas,
sebuah kehidupan dengan
campuran latar belakang bu-
daya tradisional yang kuat,
konsumerisme kapitalisme ba-
ru sekaligus tegangan politik
yang kompleks”. Pemikiran ini

menyem

diri demi menjadi tak
kau tak tersentuh. Ia me .
nya sebagai realitas fenomeno-

logis, seperti tampak pada
karya itu. (opy)
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Pamer Emas — Karva Mella Jaarsma berjudul Shameless Gold: emas yang mencer-
minkan watak tak tahu malu. Media karyanya, kepompong ulat warna keemasan yang
tak disebutkan jenis ulatnya,
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